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A. Latar Belakang  
 Pada era globalisasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
pesat, dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas tidak hanya memiliki 
kecerdasan tetapi juga memiliki kepribadian yang baik serta akhlak yang mulia. 
Berbicara mengenai pendidikan, tidak dapat terlepas dari proses belajar, yaitu suatu 
proses dari tidak tahu hingga menjadi tahu dan membentuk perubahan perilaku. 
Belajar adalah kegiatan yang sangat urgen bagi manusia. Bahkan surah pertama yang 
diturunkan oleh Allah SWT  surah Al-‘Alaq ayat 1-5 adalah memerintahkan manusia 
untuk belajar. 
                                
                    
Artinya:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya
1” 
 
Memperhatikan ayat di atas, kita dapat mengambil kesimpulan, bahwa dalam 
agama saja kita dianjurkan untuk menuntut ilmu, betapa pentingnya ilmu 
                                                          
1




pengetahuan dalam hidup ini. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut, kita 
harus melalui proses yang disebut proses belajar mengajar.  
Berbicara mengenai belajar dan mengajar, juga dijelaskan pada Al-Qur’an Surat 
Ar-Rahman ayat 1-4: 
                          
Artinya :  
“Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi maha penyayang (Allah) 
yang maha pengasih yang telah mengajarkan Al-Quran, Dia menciptakan manusia, 
mengajarnya pandai berbicara”2 
 
Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa mengajar merupakan tugas yang 
mulia karena dengan mengajar sesuatu yang tidak bisa akan menjadi bisa sehingga  
dengan mengajar manusia dapat menjalankan suatu pendidikan dan mencapai tujuan 
suatu pendidikan.  
Kegiatan belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien jika seorang guru 
mampu memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai, baik 
dengan materi yang akan disampaikan maupun dengan  karakter siswa. Dengan 
adanya model pembelajaran, maka diharapkan tujuan pembelajaran akan tercapai, 
seperti yang di ungkapkan oleh Istarani bahwa model pembelajaran adalah seluruh 
rangkain penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan 
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sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 
digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar.
3
 
Berdasarkan observasi awal ke SMA Negeri Bernas dan melakukan wawancara 
dengan salah satu guru mata pelajaran kimia kelas XI, ibu Ermila Gustina, S. Pd, 
didapatkan permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai 
berikut: 
1. Siswa tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan yaitu 
70 sebanyak 40% dari 30 siswa. Hal ini dilihat dari nilai ulangan harian siswa pada 
materi hidrolisis garam kelas XI IPA tahun ajaran 2015/2016.  
2. Siswa sulit mengingat materi pelajaran dan kurangnya pemahaman siswa dalam 
penguasaan konsep.  
3. Siswa jarang perhatikan guru saat proses pembelajaran dan banyaknya siswa yang 
ribut saat proses belajar mengajar.   
Dari permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti ingin 
menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. Namun, 
penerapan model pembelajaran tidak semata–mata untuk mematuhi aturan, tetapi juga 
perlu memperhatikan beberapa faktor, antara lain faktor karakteristik materi yang 
akan disampaikan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran Problem Based Instruction dengan media handout. Model 
pembelajaran Problem Based Instruction merupakan model pembelajaran berbasis 
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masalah sehingga siswa terbiasa dimulai dengan memecahkan dan kemudian 
dianjurkan untuk memperoleh konsep dan prinsip pengetahuan yang baru serta 
mentransfer pengetahuan. Hal tersebut akan membuat siswa tidak hanya mempelajari 
konsep dan prinsip kimia secara hafalan dan berusaha untuk menemukan prinsip 
kimia bahkan menghubungkannya dalam struktur kognitif mereka sehingga siswa 
akan memahami kimia secara bermakna. Penggunaan media handout saat 
pembelajaran bertujuan untuk membangkitkan semangat dan gairah siswa. Media 
handout dilengkapi dengan materi yang akan dipelajari dan diisi oleh siswa selama 
proses pembelajaran. Jadi, dapat dikatakan bahwa suatu model pembelajaran yang 
berbasis masalah dan dibantu dengan media akan memudahkan siswa untuk 
mengingat materi dan memahami konsep yang akan dipelajarinya sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.   
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Instruction) merupakan 
pembelajaran yang penyampaian materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 
permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan 
membuka dialog. Metode ini tepat digunakan pada kelas yang kreatif, peserta didik 
yang berpotensi akademik tinggi namun kurang cocok diterapkan pada peserta didik 
yang perlu bimbingan tutorial. Metode ini sangat potensial untuk mengembangkan 
kemandirian peserta didik melalui pemecahan masalah.
4
 Sedangkan media handout 
adalah gambaran-gambaran pelajaran yang dibagikan pengajar sebelum proses belajar 
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mengajar berlangsung, atau lembaran yang berisikan tulisan, atau bagan bahan 
pelajaran.  
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Bernas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction dengan Media 
Handout terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas XI IPA Sekolah Menengah 
Atas Negeri Bernas Kabupaten Pelalawan”.  
 
B. Penegasan Istilah 
1. Problem Based Instruction 
Problem Based Instruction adalah pembelajaran berbasis masalah dimana 
penyampaian materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 
permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi 
penyelidikan dan membuka dialog.
5
  
2. Media Handout 
Handout adalah gambaran-gambaran pelajaran yang dibagikan pengajar 
sebelum proses belajar mengajar berlangsung, atau lembaran yang berisi 
lembaran yang berisikan tulisan, atau bagan bahan pelajaran. Handout juga 
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3. Hasil Belajar Siswa 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi dengan lingkungannya.
7
 
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai 
produk dari proses belajar, maka didapat hasil belajar. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas 
maka ada beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini antara 
lain: 
a. Siswa tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang 
ditetapkan yaitu 70 sebanyak 40% dari 30 siswa. Hal ini dilihat dari nilai 
ulangan harian siswa pada materi hidrolisis garam kelas XI IPA tahun 
ajaran 2015/2016.  
b. Siswa sulit mengingat materi pelajaran dan kurangnya pemahaman siswa 
dalam penguasaan konsep.  
c. Siswa jarang perhatikan guru saat proses pembelajaran dan banyaknya 
siswa yang ribut saat proses belajar mengajar.   
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2. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti 
dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penulis perlu 
membuat batasan masalah sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran Problem 
Based Instruction dengan media Handout. 
b. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar kognitif siswa pada materi 
hidrolisis garam (C1-C4). 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Based Instruction dengan 
media Handout? 
b. Bagaimana hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA Sekolah Menengah Atas 
Negeri Bernas Kabupaten Pelalawan pada materi hidrolisis garam? 
c. Apakah ada pengaruh penerapan model Problem Based Instruction dengan 
menggunakan media Handout terhadap hasil belajar kimia siswa kelas XI 
IPA Sekolah Menengah Atas Negeri Bernas Kabupaten Pelalawan pada 







D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Problem Based Instruction dengan 
media Handout. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA Sekolah 
Menengah Atas Negeri Bernas Kabupaten Pelalawan pada materi hidrolisis 
garam. 
c. Untuk mengetahui  pengaruh penerapan model Problem Based Instruction 
dengan media Handout terhadap hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA 
Sekolah Menengah Atas Negeri Bernas Kabupaten Pelalawan pada materi 
hidrolisis garam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, peneliti, siswa dan 
sekolah, yaitu: 
a. Manfaat bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk 
menggunakan model Problem Based Instruction dengan menggunakan 
media Handout untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Manfaat bagi peneliti, menambah wawasan bagi peneliti dalam bidang 
penelitian pendidikan dan menumbuhkan kreatifitas peneliti dalam 
menciptakan pembelajaran yang aktif. 
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c. Manfaat bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk aktif, mandiri dalam 
belajar dan dalam memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya pada materi hidrolisis garam. 
d. Manfaat bagi sekolah, penggunaan sebagai bahan acuan dalam 
meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 
 
 
 
